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" Dua Sekawan

- daftarisis

Salam H Laporan Utama 2-3

Pembaca yang budiman, menainjak usianya yang keempat
WH telah tersebar ke berbagai kalangan: lintas usia -- dari anak
usia Sekolah Dasar sampai kakek nenek--, lintas agama, lintas
kuttural, lintas warna kulit, dan lintas golongan. Buletin bulanan
WH yang saat ini beroplah 5000 eksemplar dibagikan secara
gratis ke kantor-kantor lembaga eksekutif, legislatif, yudikatif
lembaga swadaya masyarakat (LSM), perwakilan dan kanter
perwakilan Komnas HAM di enam provinsi, Sekolah Dasar dan Menengah di lakarta dan sekitarnya, sejumlah tokoh W Lensa 5
masyar akat, kantor Kedutaan Besar, dan lain-lain.

Pembaca yang budiman, WH bisa hadir ke tangan Anda karena kerja keras tim distribusi WH yaitu Banu “|ben” Abdillah
dan Sunaryo. Mereka dijuluki “Dua Sekawan” karena walaupun perbedaan usianya mencolok, mereka selalu bisa afwr dan
kompak menyelesaikan pekerjaan. Setiap bulan “Dua Sekawan" menerima WH dari percetakan, mengepak, dan
mengirimkan WH kepada Anda. Iben, cowok joméble yang suka motor antik ini, antara lain, bertugas membuat daftar alamat
yang akan dikirimi WH. Sedangkan Sunaryo yang akrab dipanqggil Pak Naryo, antara lain, secara tekun mengepak WH dan
membawanya ke perusahaan jasa pengiriman barang. Selain mengirimkan WH, “Dua Sekawan"” juga bertugas melakukan
pengecekan, membuat evaluasi, dan membuat usulan tentang cara-cara pendistribusian yang efisien dan efektif

Pembaca yang budiman, kinerja "Dua Sekawan" selama ini termasuk baik. Hal itu terbukti dari sémakin banyak pembaca
WH yang minta dijadikan pelanggan tetap WH. Saat ini, untuk mengetahui feedback dari pembaca, “Dua Sekawan” tengah
menyiapkan lembar krifik dan saran untuk dikirimkan ke pembaca WH. Bila Anda ada keluhan seputar pengiriman WH atau
ingin mendapatkan WH secara gratis silakan kontak langsung dengan “Dua Sekawan”. Mereka akan melayani Anda dengan
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sebalk mungkin.

P clakituayang biasadisapa Tuan Gury itu tak
__ berdaya saat sekumpulan orang
lelaki tuaitu tak henti-hentinya terdengar.
amarah tersebut: Mereka juga tak bisa berbuat apa-
e ra g a m a apa saat melihat satu-dua orang berupaya mencuri
beruntung. Tak terlalu jauh digelandang,

AM U K MAS SA mencengkeram bahunya kuat-kuat,
Tubuhnya yang kurus langsung ferseret saat massa
berupaya menariknya keluar dari rumah
M E N E RPA pahggungnya. Tanpa daya, Tuan Gura pun
digelandang cleh massa keluar rumahnya. Teridkan
Para murid dan pengikut sang guru mengaji itu
juga tak berdaya melihal sosok panutan mereka
kesempatan untuk melepaskan bogem mentah yang

disasarkan ke wajah Tuan Guru, *
Se]“mlﬂb kflﬂmpak sekelompok pemuda dari sebuah organisasi
o=y g ki akak elamatkannya. D sebuah
mmarztas-l:emgama emasyarakatan menyslamatkannya. Dengan sebua

M ® ° : orang-orang yang tak sabar untuk segera menghajar
diambil paksa oleh massa yang sedang diamuk
Namun, rupanya, gury me{;gaji ity masih
i
mobil kap terbuka, para pemuda ity mengambil Tuan

P erém. a amuk mdssa. Gy dar cengkeraman massa yang marah tad.
ECVREN ol Setelah memasukkan Tuanm Guru ke dalam mobil,

_PMgrintah ‘/uzrm mereka langsung membawa guru mengaji yang
= R 3 . Mmalangitu menjauhi aksi massa tersebut.
menjaniin dan melmdungt Usut punya usut, fernyata quru mengaji itu

_ % dianggap menyebarkan paham Ahmadiyah. Dan
bﬁk wm'g‘myﬂ untu]e kelompok penyerbu tadi, meski sama-sama beragama

m e.m‘elu b agama dan Istam, adalah pihak_ yang'tak bisa menerima'ajaraﬁ
tersebut. Apalagi, kabarnya, beberapa hari

k@ﬁﬂdyﬂdﬂ yang sebelumnya, di desa tetangga sekitar hunian para
i : (s penganut Ahmadiyah itu, ada searang guru mengaji
dzyakmmya. yang menyebut Ahmadiyah sebagai aliran sesat.
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Peristiwa yang dialami guru mengaji dari
penganut ajaran Ahmadiyah di salah satu desa diNusa
Tenggara Barat (NTB) itu bukan baru kaliitu terjadi di

negeri ini. Kejadian lebih hebat, dengan kerusakam

yang lebih besar, juga telah terjadi di sejumiah tempat
di Tanah Air tercinta ini.

Lihat saja, misalnya, saat ribuan warga Parung,
Bogor, lawa Barat, menyerbu kampus Mubarak: mifik
lamaah Ahmadiyah [ndonesia dan mengusir
pemiliknya pada 15 Juli 2005, Lantas, di Ganjur,
Kuringan, dan Tasikmalaya, Jawa Barat, kejadian
sejenis juga meletus. Di Clanjur, sempat: terjadi
penyerbuan yang menyebabkan dua korban luka-huka.

Sedangkan di Kuningan dan Tasikmalaya, aparat '

pemerintah daerah dan keamanan memang berhasil
mengantisipasi  aksi massa kendati sejumlah
bangunan sempat dirusak, Akhirnya, di ketiga wilayah
tadi pemda setempat memutuskan  untuk
memberlakukan pelarangan sementara atas akfivitas
warga Ahmadiyah.

Semua kejadian tadi ditengaral berawal dari
dikeluarkannya fatwa oleh Majelis Ulama Indornesia
(MU} yang menyebut bahwa paham Ahmadiyah
adalah ajaran yang sesat, Walaupun hanya berupa
fatwa, di tingkat akar rumput hal itu berbuntut aksi
kekerasanternadap warga Ahmadiyah.

Peristiwa serupa, yaitu kemarahap suatu
kelompok umat beragama terhadap kelompok umat
beragama lain yang mereka nilai sesat, sebelumnya
juga. telah terjadi. Itu, misalnya, bisa dilihat pada
kasus penyerbuan terhadap kelompok Lia Eden atau
Lia Aminuddin. Lia Eden yang meyakini dirinya adalah
pengejawantahan dari Roh Kudus atau Malaikat Jibril
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